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 Abstract: Juvenile delinquency is one of the social issues that significantly 
influence students’ character formation, behavior, and academic 
performance. Limited understanding of the forms, causes, and impacts of 
juvenile delinquency has become a driving factor for the need of early 
preventive education within the school setting. This community service 
program aims to enhance the knowledge and awareness of students at SDK 
Lewobelen regarding the risks of juvenile delinquency, as well as the 
importance of cultivating positive behavior, discipline, and responsibility. 
The program employed several methods, including observation, material 
presentation through counseling, interactive discussions, question-and-
answer sessions, and post-activity evaluations to assess participants’ 
comprehension.  The findings indicate that students were able to identify 
various forms of juvenile delinquency, understand its underlying causes and 
negative consequences on individuals, families, and the community, and 
recognize the importance of avoiding deviant behavior by internalizing 
moral values, discipline, and responsibility in daily life.  It is expected that 
this program can raise students’ awareness in preventing juvenile 
delinquency, foster better character development, and contribute to creating 
a safe, comfortable, and conducive school environment to support the 
learning process. 

Keywords: juvenile delinquency, character education, elementary school 
students, educational counseling, community service. 

Abstrak: Kenakalan anak merupakan salah satu permasalahan sosial yang 
dapat memengaruhi perkembangan karakter, perilaku, dan prestasi belajar 
peserta didik. Kurangnya pemahaman mengenai bentuk, penyebab, serta 
dampak kenakalan anak menjadi salah satu faktor yang mendorong 
perlunya edukasi sejak dini di lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran siswa-siswi SDK Lewobelen mengenai bahaya kenakalan anak 
serta pentingnya membangun perilaku yang positif, disiplin, dan 
bertanggung jawab. Metode yang digunakan meliputi observasi, 
penyampaian materi melalui penyuluhan, diskusi interaktif, sesi tanya 
jawab, serta evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman peserta setelah 
kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa-siswi 
mampu memahami berbagai bentuk kenakalan remaja, faktor penyebab, 
dampak negatif terhadap diri sendiri, keluarga, dan lingkungan, serta 
pentingnya menjauhi perilaku menyimpang dengan menerapkan nilai-nilai 
moral, disiplin, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 
ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran peserta didik dalam 
mencegah kenakalan anak, membentuk karakter yang lebih baik, serta 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif bagi 
proses belajar. 

Kata Kunci: kenakalan anak, pendidikan karakter, siswa sekolah dasar, 
penyuluhan, pengabdian masyarakat. 
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Pendahuluan 

Masa anak-anak merupakan fase penting dalam pembentukan karakter, nilai moral, serta perilaku 

sosial individu. Pada fase ini, peserta didik mulai belajar berinteraksi dengan lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat sehingga memerlukan pembinaan yang tepat agar mampu berkembang 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab. Perkembangan keterampilan sosial dan emosional pada masa 

anak-anak juga berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam membangun hubungan positif, 

mengelola perilaku, serta beradaptasi dengan lingkungan sosialnya (Martinez-Yarza et al., 2023). 

Apabila proses pembentukan karakter dan keterampilan sosial-emosional tidak dilakukan secara 

optimal, peserta didik dapat menghadapi berbagai persoalan perilaku dan kesulitan dalam interaksi 

sosial. Oleh karena itu, pembinaan karakter melalui lingkungan pendidikan menjadi bagian penting 

dalam mendukung perkembangan perilaku positif peserta didik (Cipriano et al., 2023; Ștefan et al., 

2022). Kondisi tersebut penting diperhatikan karena perilaku yang terbentuk pada masa anak-anak 

dapat berkaitan dengan pola interaksi dan penyesuaian sosial pada tahap perkembangan berikutnya 

(Prihatmojo & Badawi, 2020). 

Kenakalan anak merupakan perilaku yang menyimpang dari norma agama, norma sosial, maupun 

aturan yang berlaku di masyarakat. Bentuk kenakalan tersebut tidak hanya berupa tindakan kriminal, 

tetapi juga perilaku yang sering dijumpai di lingkungan sekolah, seperti tidak menghormati guru dan 

orang tua, berkata kasar, membolos, berkelahi, melakukan perundungan (bullying), merusak fasilitas 

sekolah, hingga penggunaan media sosial secara tidak bertanggung jawab. Studi mengenai kenakalan 

remaja di sekolah menunjukkan bahwa bentuk perilaku tersebut dapat mencakup ketidakpatuhan 

terhadap aturan sekolah, perkelahian antarsiswa, perundungan, serta berbagai bentuk perilaku 

menyimpang lainnya (Sari et al., 2025). Faktor keluarga dan pola asuh juga memiliki keterkaitan dengan 

munculnya kenakalan remaja, sementara hubungan dengan teman sebaya dapat turut memengaruhi 

perilaku anak dan remaja (Alfiana et al., 2025; Kurniawan et al., 2024). Selain itu, perkembangan media 

sosial menjadi faktor lingkungan baru yang perlu diperhatikan karena penggunaan media sosial dapat 

berkaitan dengan perilaku kenakalan siswa di lingkungan sekolah (Nurmawati & Fariani, 2023). Dengan 

demikian, kenakalan anak perlu dipahami sebagai perilaku yang dipengaruhi oleh interaksi berbagai 

faktor, terutama keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah, dan perkembangan teknologi informasi 

(Kurniawan et al., 2024). 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial memberikan dampak positif sekaligus 

tantangan bagi perkembangan anak. Media sosial dapat menjadi sarana pembelajaran, komunikasi, dan 

akses informasi bagi peserta didik. Namun, penggunaan media sosial tanpa pendampingan dapat 

memengaruhi perkembangan karakter dan perilaku anak. Kajian mengenai peserta didik sekolah dasar 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki manfaat dalam mendukung komunikasi dan pembelajaran, 

tetapi juga dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan karakter apabila 

penggunaannya tidak disertai literasi digital dan pengawasan yang memadai (Kristanti et al., 2025; 

Azizah et al., 2025). Selain itu, perkembangan interaksi digital juga menghadirkan risiko cyberbullying 

yang perlu mendapat perhatian dari guru dan orang tua. Pada jenjang sekolah dasar, peran guru penting 

dalam memberikan pemahaman mengenai bentuk, dampak, dan pencegahan cyberbullying (Anisa et al., 

2026). Oleh karena itu, pendidikan mengenai penggunaan media sosial yang bijaksana dan bertanggung 

jawab perlu diberikan sejak dini sebagai bagian dari penguatan karakter dan pencegahan perilaku 

menyimpang. 

Selain perkembangan teknologi, lingkungan keluarga dan sekolah memiliki peranan penting 

dalam membentuk karakter peserta didik. Orang tua merupakan salah satu lingkungan pendidikan 

pertama bagi anak, sedangkan sekolah berperan mengembangkan dan memperkuat nilai-nilai karakter 

melalui proses pembelajaran dan pembiasaan. Penelitian Nugroho (2022) menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan karakter dapat dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan 
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perilaku positif, komunikasi dengan anak, dan pengawasan. Temuan tersebut sejalan dengan Pratiwi 

(2018) yang menempatkan keluarga sebagai lingkungan awal yang penting dalam pembentukan 

karakter anak sebelum nilai-nilai tersebut dikembangkan lebih lanjut melalui pendidikan di sekolah. 

Dengan demikian, penguatan karakter anak membutuhkan keterlibatan yang saling mendukung antara 

keluarga dan sekolah, terutama dalam membangun kebiasaan disiplin, tanggung jawab, kejujuran, 

kepedulian, dan sikap saling menghormati. 

Sekolah dasar menjadi salah satu lingkungan strategis dalam menanamkan pendidikan karakter 

karena peserta didik pada tahap ini sedang mengalami perkembangan sosial dan moral yang 

membutuhkan pembiasaan serta keteladanan. Pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar dapat 

dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan, keteladanan guru, serta keterlibatan orang 

tua (Tresnawati et al., 2023; Hidayati & Pritasari, 2025). Selain itu, literasi digital dapat digunakan 

sebagai bagian dari strategi penguatan karakter karena tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi secara etis dan bertanggung jawab (Tauhid, 2025; Nihayah, 2026). Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan penyuluhan yang memberikan pemahaman 

mengenai bentuk-bentuk kenakalan anak, penyebab, dampak, serta cara pencegahannya. Kegiatan 

edukatif semacam ini dapat membantu peserta didik memahami konsekuensi perilaku dan mendorong 

penerapan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Kenakalan siswa pada jenjang sekolah dasar dapat berupa perilaku yang mengganggu proses 

pembelajaran maupun perilaku yang melanggar aturan sekolah. Studi Widodo et al. (2016) menemukan 

bahwa bentuk kenakalan siswa sekolah dasar dapat mencakup perilaku agresif, mencontek, ancaman 

verbal maupun fisik, ketidakpatuhan terhadap arahan guru, membolos, dan mencuri. Penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa kurangnya perhatian orang tua, lingkungan negatif, dan faktor 

pembelajaran dapat menjadi bagian dari faktor yang berkaitan dengan munculnya perilaku tersebut. 

Oleh karena itu, pencegahan perlu dilakukan melalui pendekatan edukatif, pembiasaan perilaku positif, 

komunikasi antara guru dan orang tua, serta pemberian pemahaman yang sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi di SDK Lewoleben, masih diperlukan upaya edukatif untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa mengenai perilaku yang termasuk kenakalan anak beserta 

dampaknya terhadap diri sendiri, keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial. Meskipun peserta didik 

masih berada pada jenjang sekolah dasar, penanaman nilai-nilai karakter sejak dini menjadi langkah 

preventif yang penting. Penguatan literasi digital juga relevan dalam konteks tersebut karena peserta 

didik perlu memahami penggunaan teknologi secara aman, etis, dan bertanggung jawab. Widyawati dan 

Karina (2025) menegaskan bahwa literasi digital pada siswa sekolah dasar perlu diimbangi dengan 

pengawasan orang tua dan guru agar pemanfaatan teknologi dapat mendukung penguatan karakter. 

Oleh karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan “Cegah Kenakalan 

Anak pada Siswa-Siswi SDK Lewoleben” yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

mengenai kenakalan anak serta mendorong terbentuknya karakter yang disiplin, bertanggung jawab, 

dan berakhlak mulia. Kegiatan ini juga relevan dengan pendekatan edukasi karakter dan literasi digital 

yang menempatkan peserta didik sebagai subjek yang perlu dibekali kemampuan memahami risiko 

perilaku, mengelola interaksi sosial, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Kegiatan 

pengabdian yang dilakukan melalui edukasi literasi digital dan etika bermedia sosial pada siswa sekolah 

dasar juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah diberikan edukasi dan simulasi 

kasus (Kusnanto et al., 2026). Dengan demikian, kegiatan penyuluhan di SDK Lewoleben diharapkan 

dapat menjadi bentuk edukasi preventif untuk memperkuat karakter peserta didik dan membantu 

mereka menghindari perilaku menyimpang di lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, maupun 

ruang digital. 
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Metode Pelaksanaan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2026 di SDK 

Lewoleben, Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur, dengan sasaran seluruh siswa-siswi SDK 

Lewoleben. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai kenakalan 

anak, dampaknya, serta upaya pencegahannya melalui pemberian edukasi sejak usia dini. 

Metode yang digunakan adalah metode penyuluhan partisipatif, yaitu pendekatan yang 

melibatkan peserta secara aktif dalam proses penyampaian materi sehingga terjadi interaksi dua arah 

antara narasumber dan peserta. Pendekatan partisipatif memungkinkan peserta tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga terlibat melalui diskusi, tanya jawab, dan proses berbagi pengalaman. Interaksi 

tersebut dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta terhadap materi yang 

disampaikan (Hidayat, 2018). Penerapan penyuluhan dengan metode partisipatif juga dilaporkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi (Putra et al., 

2024). Dengan demikian, penyuluhan partisipatif dapat digunakan sebagai pendekatan edukatif yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta sekaligus mendukung peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

dalam kegiatan edukasi masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak SDK Lewoleben, identifikasi kebutuhan, 

penyusunan materi sosialisasi, serta persiapan media presentasi. 

Tahap Pelaksanaan 

Pada pelaksanaan melakukan penyampaian materi mengenai pengertian kenakalan anak, bentuk-

bentuk kenakalan, faktor penyebab, dampak, dan upaya pencegahan menggunakan metode ceramah 

yang dipadukan dengan diskusi interaktif dan tanya jawab. Kombinasi metode tersebut bertujuan agar 

peserta lebih mudah memahami materi dan berpartisipasi secara aktif selama kegiatan berlangsung. 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian pertanyaan secara lisan, diskusi, dan pengamatan 

terhadap partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan serta mengidentifikasi perubahan 

pengetahuan setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Penggunaan tes, observasi, dan wawancara dalam 

evaluasi kegiatan sosialisasi dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman peserta dan 

perubahan yang terjadi setelah kegiatan dilaksanakan (Nadiyyah et al., 2024). 

Melalui tahapan tersebut diharapkan peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai 

kenakalan anak, tetapi juga memiliki kesadaran untuk menerapkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, dan saling menghormati dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya pencegahan perilaku 

menyimpang sejak usia dini. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa Penyuluhan Kenakalan Anak pada Siswa-

Siswi SDK Lewoleben dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2026 dengan melibatkan seluruh siswa-siswi 

SDK Lewoleben sebagai peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

mengenai bentuk-bentuk kenakalan anak, faktor penyebab, dampak yang ditimbulkan, serta langkah-

langkah pencegahan yang dapat dilakukan sejak usia dini sebagai berikut: 
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Tahap persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap awal dalam pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat. Tahap ini meliputi pemaparan program kerja kepada mitra serta pelaksanaan wawancara 

untuk memperoleh data awal yang menjadi dasar dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. 

1. Pemaparan program kerja  

Pertemuan penting dalam rangka pemaparan dan pembahasan program kerja (Proker) telah 

dilaksanakan oleh penulis bersama guru-guru SDK Lewobelen pada hari Kamis, 4 Juni 2026, bertempat 

di SDK lewobelen. Pada sesi awal penulis mempresentasikan judul Program kerja yakni ” Cegah 

Kenakalan Anak Pada Siswa Siswi Sdk Lewobelen” yang menetapkan siswa siswi sebagai sasaran utama 

kegiatan program tersebut. 

2. Pengambilan data awal 

Pada tanggal 2 juni 2026 penulis melakukan observasi dan melaksanakan wawancara dengan 

guru sdk lewobelen untuk memaparkan program kerja (Proker) yang telah di sesuaikan serta 

mengemukakan tujuan utama pelaksanaanya. Guru SDK lewobelen menerima dengan baik pelaksanaan 

kegiatan pengabdian dan menyampaikan bahwa program yang berjudul ”Cegah Kenakalan Anak Pada 

Siswa Siswi Sdk Lewobelen” sangat sesuai dengan kebutuhan sekolah dan siswa dalam meningkatkan 

pengetahuan dan menjauhi berbagai bentuk faktor kenakalan anak. Oleh karena itu, program ini di nilai 

tepat sasaran dan memberikan manfaat bagi perkembangan siswa siswi SDK lewobelen 

Gambar 1. Wawancara Bersama guru SDK Lewobelen  

                

Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan program kerja ini merupakan bagian dari pengabdian kepada masyarakat yang 

berfokus pada peningkatan pengetahuan siswa siswi SDK Lewobelen dalam mencegah kenakalan anak. 

Kegiatan dilaksanakan oleh penulis pada Senin, 8 juni 2026, bertempat di SDK Lewobelen. Sasaran 

kegiatan ini adalah siswa siswi SDK lewobelen. Kegiatan berlangsung pada pukul 10.00-12.00 WITA. 

Pada tahap pelaksanaan, narasumber menyampaikan materi melalui metode ceramah yang   

dipadukan dengan diskusi interaktif dan tanya jawab. Penyampaian materi dilakukan menggunakan 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh peserta. Selain itu, peserta diberikan contoh-contoh 

kasus yang sering ditemukan di lingkungan sekolah maupun masyarakat, seperti berkata kasar, tidak 
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menghormati guru dan orang tua, perundungan (bullying), perkelahian, membolos sekolah, serta 

penggunaan media sosial yang tidak bertanggung jawab. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat dari 

keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan, serta menceritakan pengalaman 

sederhana yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. Interaksi yang terjadi selama pelaksanaan 

menunjukkan bahwa peserta mampu memahami hubungan antara perilaku sehari-hari dengan dampak 

yang dapat ditimbulkan bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitar. 

 

Gambar 2. Proses Pemaparan Materi kepada siswa siswi SDK Lewobelen 

 

Tahap evaluasi 

Sebagai tahap evaluasi akhir, penulis melakukan tanya jawab kepada peserta mengenai cara 

mencegah kenakalan anak mulai dari lingkungan sekolah dan juga lingkungan masyarakat. Berdasarkan 

hasil evaluasi, pencegahan kenakalan anak peserta telah memahami faktor penyebab kenakalan anak 

serta mampu mengidentifikasi tindakan yang positif dalam pergaulan sehari-hari di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Kegiatan ini diharpkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta dalam 

mencegah terjadinya kenakalan anak pada siswa siswi SDK Lewobelen, Selain peningkatan 

pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong munculnya kesadaran baru pada peserta didik mengenai 

pentingnya nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan saling 

menghormati. Kesadaran tersebut terlihat dari komitmen siswa untuk lebih menghargai teman, 

mematuhi aturan sekolah, serta menjaga sikap yang baik dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Penulis memberikan pertanyaan kepada peserta 
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Tabel 1. Partisipasi Peserta dalam Kegiatan Sosialisasi 

No Aspek Pengamatan Hasil 

1 Kehadiran Peserta Seluruh siswa-siswi mengikuti kegiatan 

2 Keaktifan dalam diskusi Tinggi 

3 Kemampuan menjawab pertanyaan Baik 

5 Pemahaman terhadap materi Meningkat 

6 Antusiasme selama kegiatan Sangat baik 

Pembahasan 

Kegiatan penyuluhan di SDK Lewoleben berjalan dengan lancar dan menunjukkan hasil yang 

positif. Penggunaan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memperoleh informasi sekaligus terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode 

tersebut juga membantu siswa memahami materi tentang kenakalan anak melalui contoh-contoh yang 

dekat dengan kehidupan mereka di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Keterlibatan aktif 

siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan interaktif lebih sesuai untuk menyampaikan 

materi yang berkaitan dengan perilaku dan pembentukan karakter. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai bentuk, penyebab, 

dan dampak kenakalan anak. Siswa tidak hanya mengenali perilaku yang termasuk dalam kategori 

kenakalan, tetapi juga mulai memahami faktor yang dapat mendorong munculnya perilaku tersebut, 

seperti pengaruh teman sebaya, kurangnya pengawasan, lingkungan sosial, penggunaan media digital 

yang tidak tepat, serta lemahnya pemahaman terhadap norma dan aturan. Pemahaman tersebut penting 

karena upaya pencegahan tidak cukup dilakukan dengan memberikan larangan, tetapi perlu disertai 

dengan penjelasan mengenai alasan suatu perilaku dianggap tidak sesuai dan konsekuensi yang dapat 

ditimbulkannya. 

Kegiatan ini juga memperkuat pemahaman siswa mengenai pentingnya nilai disiplin, tanggung 

jawab, kejujuran, dan saling menghormati. Nilai-nilai tersebut merupakan bagian penting dari 

pendidikan karakter karena dapat menjadi dasar bagi siswa dalam menentukan sikap dan mengambil 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa diberikan ruang untuk 

menghubungkan materi penyuluhan dengan pengalaman yang mereka temui di sekolah. Proses 

tersebut membantu siswa memahami bahwa pencegahan kenakalan anak bukan hanya berkaitan 

dengan kepatuhan terhadap aturan sekolah, tetapi juga dengan kemampuan mengendalikan diri, 

menghargai orang lain, dan bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan. 

Dari sisi pelaksanaan, dukungan pihak sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan kegiatan. Guru memberikan respons positif karena materi penyuluhan sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan relevan dengan upaya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif. 

Dukungan tersebut juga menunjukkan bahwa pencegahan perilaku menyimpang membutuhkan 

keterlibatan berbagai pihak. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyampaian pengetahuan 

akademik, tetapi juga memiliki peran dalam membimbing perkembangan sosial dan karakter siswa. 

Oleh karena itu, hasil kegiatan perlu diperkuat melalui pendampingan dan penguatan nilai karakter 

dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sekolah lainnya. 

Meskipun kegiatan menunjukkan hasil yang positif, peningkatan pemahaman siswa belum dapat 

langsung diartikan sebagai perubahan perilaku jangka panjang. Pemahaman perlu diikuti dengan 

pembiasaan, pengawasan, dan penguatan secara berkelanjutan. Sekolah dapat menindaklanjuti 

kegiatan melalui pengintegrasian materi pencegahan kenakalan anak dalam pembelajaran, kegiatan 

bimbingan dan konseling, pembinaan karakter, serta komunikasi yang lebih intensif antara guru dan 

orang tua. Dengan demikian, pesan yang disampaikan dalam penyuluhan dapat diterapkan secara 

konsisten dalam kehidupan siswa. 
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Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai kenakalan anak serta pentingnya perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai karakter. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada pemberian informasi, tetapi juga 

mendorong siswa untuk mengenali perilaku yang berisiko, memahami konsekuensinya, dan 

membangun sikap yang lebih bertanggung jawab. Kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkala 

dengan materi dan metode yang disesuaikan dengan perkembangan usia siswa. Keberlanjutan program, 

keterlibatan guru dan orang tua, serta evaluasi perilaku secara berkala menjadi aspek penting untuk 

mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman, positif, dan kondusif bagi perkembangan siswa. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pencegahan kenakalan anak pada siswa-siswi 

SDK Lewoleben menunjukkan bahwa edukasi dan pembinaan yang diberikan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai bentuk perilaku kenakalan, faktor penyebab, dampak, serta pentingnya 

menerapkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Hasil evaluasi melalui tanya jawab, diskusi, 

dan pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu mengenali berbagai perilaku yang 

tidak sesuai dengan tata tertib sekolah serta memahami pentingnya disiplin, tanggung jawab, kejujuran, 

sopan santun, dan menghargai orang lain. Kegiatan juga memberikan ruang bagi siswa untuk 

menyampaikan pemahaman dan pengalaman mereka terkait perilaku yang perlu dihindari maupun 

diperbaiki. 

Meskipun demikian, evaluasi kegiatan masih terbatas pada pengamatan selama pelaksanaan, 

respons siswa, serta hasil tanya jawab dan diskusi. Evaluasi tersebut belum mengukur perubahan 

perilaku siswa secara berkelanjutan setelah kegiatan. Oleh karena itu, hasil kegiatan belum dapat 

digunakan untuk menyimpulkan adanya perubahan perilaku dalam jangka panjang. Tindak lanjut 

diperlukan melalui pendampingan yang dilakukan secara berkala oleh guru dan pihak sekolah, disertai 

penguatan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sekolah sehari-hari. 

Keberlanjutan program juga perlu melibatkan orang tua agar pembinaan karakter dapat 

diperkuat di lingkungan keluarga. Dengan pendampingan yang konsisten, siswa diharapkan mampu 

menerapkan pemahaman yang diperoleh dalam perilaku sehari-hari, menaati tata tertib, bertanggung 

jawab, menghormati orang lain, dan mengembangkan karakter positif secara berkelanjutan. 
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